
SKRIPSI 

 

JARINGAN SOSIAL EKONOMI INDUSTRI KREATIF 

ES DUREN DOUBLE’D DI KOTA PALEMBANG 

 

 

 

 

  

 

 

 

SEFTA ADITTYA 

07021381320017 

 

 

 

JURUSAN SOSIOLOGI  

FAKULTAS ILMU SOSIAL DAN ILMU POLITIK  

UNIVERSITAS SRIWIJAYA 

PALEMBANG  

2020 

 



SKRIPSI 

 

JARINGAN SOSIAL EKONOMI INDUSTRI KREATIF ES DUREN DOUBLE’D 

DI KOTA PALEMBANG 

 

 

Diajukan Sebagai Salah Satu Syarat Untuk Memperoleh Gelar 

Sarjana S-1 Sosiologi Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik 

Universitas Sriwijaya 

 

 

SEFTA ADITTYA 

07021381320017 

 

 

FAKULTAS ILMU SOSIAL DAN ILMU POLITIK 

UNIVERSITAS SRIWIJAYA 

2020 

 



 



 

 

 

 



MOTTO PERSEMBAHAN 

• “Jika seorang manusia mati, maka terputuslah darinya semua amalnya kecuali dari 3 hal; Dari 

sedekah jariyah atau ilmu yang di ambil manfaatnya atau anak shalih yang mendoakannya” (HR. 

Muslim no. 1631)  

• “Intelligence is not the measurement, but intelligence support all”. Kecerdasan bukanlah 

tolak ukur kesuksesan, tetapi dengan menjadi cerdas kita bisa menggapai kesuksesan. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

• Latar Belakang  

 Industri kreatif sebagai suatu wadah untuk membentuk sumber daya manusia agar 

menjadi lebih mandiri.  Industri kreatif saat ini memang memiliki peranan yang sangat penting 

pada perekonomian suatu negara, bukan hanya di negara berkembang seperti Indonesia saja. Hal 

ini tidak bisa dipisahkan karena industri kreatif memiliki peran untuk meningkatkan 

perekonimian suatu negara. Industri kreatif erat hubungannya dengan tingkat kreativitas manusia 

sebagai sumber daya utama penggerak roda perekonomian. Banyaknya sektor industri kreatif 

yang tercipta adalah sebagai buah dari kreativitas dan inovasi yang dikembangkan oleh 

seseorang. 

Dapat diartikan sebagai kumpulan aktivitas ekonomi yang terkait dangan penciptaan atau 

penggunaan pengetahuan dan informasi. Industri Kreatif juga dikenal dengan nama lain Industri 

Budaya (terutama di Eropa) atau juga Ekonomi Kreatif. Kementerian Perdagangan Indonesia 

menyatakan bahwa Industri kreatif adalah industri yang berasal dari pemanfaatan kreativitas,  

keterampilan serta bakat individu untuk menciptakan kesejahteraan serta lapangan pekerjaan 

dengan manghasilakn dan mengeksploitasi daya kreasi dan daya cipta individu tersebut . 

Pengusaha skala kecil di Indonesia telah banyak menghasilkan produk kreatif dan 

dibutuhkan oleh masyarakat. Hal tersebut menunjukkan bahwa produk dari usaha kecil memiliki 

pasar yang cukup luas. Pasar yang terbuka tersebut membuat para pengusaha kecil harus 

menunjukkan kemampuannya untuk berkreasi dan berinovasi untuk dapat masuk ke pasar 

terbuka tersebut. Semakin banyaknya usaha kecil yang masuk ke persaingan pasar ternyata di sisi 

lain membuat banyak usaha kecil yang tidak mampu melanjutkan usahanya.  

Peningkatan jumlah usaha kecil tersebut tidak diikuti dengan ketahanan yang kokoh 

untuk mempertahankan kelangsungan hidupnya sehingga tidak lama kemudian banyak 

mengalami kebangkrutan. Kendala umum yang biasanya dihadapi adalah berkaitan dengan akses 

pasar, kelemahan dalam pendanaan atau akses pada sumber pembiayaan, kelemahan dalam 

organisasi maupun manajemen yang bermuara pada aspek sumberdaya manusia (faktor 

kewirausahaan). Suatu kenyataan bahwa sumberdaya manusia usaha kecil umumnya 

berpendidikan rendah, tidak memiliki keterampilan manajemen dan bisnis yang memadai. 



Indonesia telah mengalami krisis ekonomi yang menyebabkan jatuhnya perekonomian 

nasional. Banyak usaha-usaha skala besar pada berbagai sektor termasuk industri, perdagangan, 

dan jasa yang mengalami stagnasi bahkan sampai terhenti aktifitasnya pada tahun 1998. Namun, 

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) dapat bertahan dan menjadi pemulih 

perekonomian ditengah keterpurukan akibat krisis moneter pada berbagai sektor ekonomi.  

Kegiatan Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) merupakan salah satu bidang usaha yang 

dapat berkembang dan konsisten dalam perekonomian nasional. UMKM menjadi wadah yang 

baik bagi penciptaan lapangan pekerjaan yang produktif. UMKM merupakan usaha yang bersifat 

padat karya, tidak membutuhkan persyaratan tertentu seperti tingkat pendidikan, keahlian 

(keterampilan) pekerja, dan penggunaan modal usaha relatif sedikit serta teknologi yang 

digunakan cenderung sederhana. UMKM masih memegang peranan penting dalam perbaikan 

perekonomian Indonesia, baik ditinjau dari segi jumlah usaha, segi penciptaan lapangan kerja, 

maupun dari segi pertumbuhan ekonomi nasional yang diukur dengan Produk Domestik Bruto. 

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) mempunyai peranan strategis dalam pembangunan 

ekonomi nasional. UMKM berperan dalam pertumbuhan ekonomi dan penyerapan tenaga kerja. 

Selain itu, UMKM juga berperan dalam pendistribusian hasil-hasil pembangunan. Keberadaan 

sektor Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah bukan hanya dianggap sebagai tempat penampungan 

sementara bagi para pekerja yang belum masuk ke sektor formal, tetapi juga sebagai motor 

pertumbuhan aktivitas ekonomi. Hal ini dikarenakan jumlah penyerapan tenaga kerjanya yang 

demikian besar. Mengingat pengalaman yang telah dihadapi oleh Indonesia selama krisis 

ekonomi, kiranya tidak berlebihan apabila pengembangan sektor swasta difokuskan pada 

UMKM.  Kementerian Koperasi dan UMKM (2012) menyebutkan usaha Mikro, Kecil, dan 

Menengah (UMKM) yang berkembang saat ini terbagi menjadi beberapa kategori yaitu 

pertanian, peternakan, perikanan, kehutanan, listrik, gas, air bersih, perdagangan, hotel, restoran, 

jasa-jasa swasta, dan industri pengolahan yang salah satunya mencakup industri kreatif. Sektor 

industri kreatif diyakini mampu bertahan ketika berbagai sektor lain dilanda krisis keuangan 

global. 

Pemerintah mulai melirik industri kreatif sebagai alternatif roda penggerak ekonomi yang 

akan terus berputar. Industri kreatif meliputi 14 subsektor, yaitu periklanan, arsitektur, pasar 

barang seni, kerajinan, desain, busana, video, film, dan fotografi, permainan interaktif, musik, 

seni pertunjukan, penerbitan, dan percetakan, layanan komputer dan peranti lunak, televisi dan 



radio, serta riset dan pengembangannya. Departemen Perdagangan (2008) menyebutkan industri 

kreatif adalah bagian tak terpisahkan dari ekonomi kreatif. Ekonomi kreatif dapat dikatakan 

sebagai sistem transaksi penawaran dan permintaan yang bersumber pada kegiatan ekonomi yang 

digerakkan oleh sektor industri yang disebut industri kreatif. Pemerintah menyadari bahwa 

ekonomi kreatif yang berfokus pada penciptaan barang dan jasa dengan mengandalkan keahlian, 

bakat, dan kreativitas sebagai kekayaan intelektual adalah harapan bagi ekonomi Indonesia untuk 

bangkit, bersaing, dan meraih keunggulan dalam ekonomi global.  Pengembangan ekonomi 

kreatif Indonesia merupakan wujud optimisme serta luapan aspirasi untuk mendukung 

mewujudkan visi Indonesia yaitu menjadi negara yang maju. Pemerintah Indonesia pun mulai 

melihat bahwa berbagai subsektor dalam industri kreatif berpotensi untuk dikembangkan karena 

bangsa Indonesia mempunyai sumber daya insani kreatif dan warisan budaya yang kaya. Disisi 

lain , industri kreatif juga dapat memberikan kontribusi di beberapa aspek kehidupan.  

Industri kreatif perlu dikembangkan di Indonesia karena memiliki peranan penting dalam 

pengembangan ekonomi negara dan daerah (Departemen Perdagangan, 2008). Pertama, sektor 

industri kreatif memberikan kontribusi ekonomi yang signifikan seperti peningkatan lapangan 

pekerjaan, peningkatan ekspor, dan sumbangannya terhadap PDB. Kedua, menciptakan Iklim 

bisnis positif yang berdampak pada sektor lain. Ketiga, membangun citra dan identitas bangsa 

seperti turisme, ikon Nasional, membangun budaya, warisan budaya, dan nilai lokal. Keempat, 

berbasis kepada Sumber Daya yang terbarukan seperti ilmu pengetahuan dan peningkatan 

kreatifitas. Kelima, menciptakan inovasi dan kreativitas yang merupakan keunggulan kompetitif 

suatu bangsa. Terakhir, dapat memberikan dampak sosial yang positif seperti peningkatan 

kualitas hidup dan toleransi sosial. 

Perkembangan bisnis di Kota Palembang cukup menggeliat dan terus menampakan 

kemajuan, geliat bisnis di Kota Palembang ditunjang oleh banyaknya industri kreatif rumah 

tangga, industri ini meliputi produksi berbagai olahan makanan khas dan pakaian khas Kota 

Palembang yang sudah terkenal ke berbagai pelosok negeri. Sehingga memancing banyak orang 

untuk berbelanja kuliner atupun berbisnis dengan menjual berbagai produk Kota Palembang 

langsung dari daerah asalnya. Lini bisnis lainnya yang tidak kalah menarik adalah pariwisata, hal 

ini karena ditunjang oleh banyaknya tempat pariwisata indah di Kota Palembang. Perkembangan 

industri kreatif dari Kota Palembang, Sumatera Selatan didorong beragamnya produk dan 



bertambahnya pelaku usaha muda. Kain songket, kuliner dan pakaian merupakan produk 

unggulan dari kota yang dibelah Sungai Musi tersebut. 

Ada tiga sektor unggulan dibidang industri kreatif seperti kuliner, mode, dan kerajinan 

yang menjadi penyumbang Produk Domestik Bruto (PDB) terbesar. Pada tahun 2013 

pertumbuhan ekonomi kreatif mencapai 5,76% atau lebih tinggi dari pertumbuhan ekonomi 

nasional 5,74%. 

Pada tahun 2015-2019 mendatang kontribusi PDB ekonomi kreatif ditargetkan akan 

mencapai 7-7,5% dengan syarat pertumbuhan PDB Industri Kreatif minimal 5-6%. Selain itu, 

tingkat partisipasi tenaga kerja industri kreatif juga ditargetkan mencapai 10,5-11% dari total 

tenaga kerja nasional, peningkatan devisa negara mencapai 6,5-8%. Pemerintah juga berharap, 

industri kreatif di Sumatera Selatan terus dikembangkan dengan tidak tergantung pada material 

impor agar tidak terkena imbas kenaikan nilai tukar USD yang sedang terjadi di beberapa negara 

termasuk Indonesia. 

Setelah bergulirsekitar3tahun industri kreatif Es Duren Double’D di Kota Palembang telah 

banyak mengalami perkembangan. Perkembangan tersebut dipengaruhi oleh keberadaan 

mahasiswa yang tinggal diwilayah Palembang. IndustriEs Duren Double’D telah dipadukan 

dengan unsur desainkreatif sehingga menjadi nilai tambah pada produk lokal ini oleh mahasiswa. 

Pada akhirnya industri Es Duren Double’D ini telah bergeser menjadi industri kreatif. Berikut 

data Es Duren Double’D yang ada di Palembang: 

 

Tabel 1.1 

Es Duren Double ‘D Palembang 

No Nama  Alamat Jenis Produk 

1 Es Duren 

Double’D 

Plaju Pusat 

Jl. Ahmad Yani Komp. 

Patra Sriwijaya Blok A 

No. 5 Plaju Kota 

Palembang  

• Es Duren 

• Roti Bakar Duren 

• SingkongThai 

2 Es Duren 

Double’D 

Plaju SPBU 

Jl. Jendral Ahmad Yani, 

Tangga Takat (SPBU), 

Seberang Ulu II, Kota 

Palembang 

1. Es Duren 

3 Es Duren 

Double’D 

Kambang 

Iwak Park 

3 Ilir Timur II, Kota 

Palembang 

1. Es Duren 



4 Es Duren 

Double’D 

Kalidoni 

Kalidoni, Kota 

Palembang, Sumatera 

Selatan 30163 

1. Es Duren 

5  Es Duren 

Double’D 

Mas 

Karebet 

Jl. Mas Kerebet Raya 

No. 024 . kel, Talang 

Kelapa., Alang-alang 

Lebar, Kota Palembang, 

Sumatera Selatan 30163 

1.Es Duren 

6 Es Duren 

Double’D 

Kancil Putih  

Demang Lebar Daun, 

Ilir Barat I, Kota 

Palembang, Sumatera 

Selatan 30138 

1. Es Duren 

7 Es Duren 

Double’D 

Sako 

Jl. Siaran, Sako Baru, 

Sako, Kota Palembang, 

Sumatera Selatan 30961  

1. Es Duren 

8 Es Duren 

Double’D 

Mayorzen 

Jl. Mayorzen  Pusri, di 

depan Minimarket 

Hauramart 

1. Es Duren 

Sumber : hasil observasi peneliti 

Latar belakang berdirinya Es Duren Double’D di Palembang adalah Dari sebuah Kedai dan 

Coffe kecil yang awalnya menjual produk kuliner seperti makanan ringan dan berat beserta menu 

kedai, di salah satu Kota Plaju. Di awal tahun 2015-an, menjadi tempat bersejarah latar belakang 

perkembangan industri kreatif kuliner Es Duren Double’D di Palembang yang dimulai di tahun 

2017. 

Pada tahun 2018 para pelopor Es Duren Double’D di Palembangmelihat adanya peluang 

untuk berbisnis marchandise produk (jenis kuliner),berawal dari memproduksi Es Duren 

Double’D, Toping, dan lain sebagainya. Berdasarkan observasi awal peneliti bulan Februari 201 

8 yang peneliti lakukan sebelumnya, di Kota Palembang terdapat banyak industry Kuliner Es 

diantaranya terdiri dari pengusaha yang bergerak dalam usaha jasa produks ies, buah duren yang 

didapat dari Daerah ,supplier kemasan dan lain sebagainya. 

Durian biasanya disajikan dalam bentuk buah yang langsung dimakan setelah dibuka dari 

kulitnya. Pengusaha mengubah duren menjadi es duren agar menarik perhatian pasar dan 

konsumen, sebelum dijadikan es duren, durian diolah menjadi bubur durian dengan resep yang 

di buat sendiri oleh pengelolah Es Duren Double’D, selanjutnya diberi susu, es batu, dan nasi 

merah sebagai campuran sesuai dengan selera konsumen dengan tampilan yang beda ini, 



konsumen akan dibuat penasaran. Berkaitan dengan bahan-bahan pembuatan Es Duren, 

menggunakan susu cap Mantap dapat di beli pada Toko Butet Pasar Pagi Plaju Palembang, 

Beras Merah yang juga dibeli pada Toko Butet Pasar Pagi Plaju Palembang, Durian atau Duren 

dapat dibeli pada Oldshop langganan TATA SHOP Palembang yang memasok durian dari 

Medan, Cup plastik, Sedotan plastik, dan kantong plastik dapat dibeli pada Toko Edi di Pasar 10 

Ulu Plaju. 

Seiring dengan kemajuan zaman, banyak sekali perkembangan yang terjadi, baik 

perkembangan dalam bentuk sandang, pangan dan papan. Bahkan dalam bentuk pangan, 

kebutuhan pangan yang semakin tinggi menjadikan usaha dalam bentuk pangan sangatlah 

diminati. Berkembangnya usaha-usaha yang ada di Indonesia baik jajanan Internasional maupun 

jajanan lokal berkembangnya usaha juga atas dasar permintaan pasar. 

Melihat potensi besar yang dimiliki industri kecil, Tambunan (dalam Putra, 2003:142) 

menunjukkan bahwa kontribusi langsung industri kecil terhadap pembangunan ekonomi dalam 

negeri selain menciptakan lapangan kerja adalah memberikan penghasilan dan memproduksi 

barang-barang dasar seperti makanan, pakaian, bahan bangunan, peralatan rumah tangga, dan 

sebagainya. Dengan semakin tingginya permintaan pasar maka akan semakin tinggi pula inovasi 

yang harus diciptakan, sehingga pembentukan usaha ini memerlukan kecenderungan yang akan 

menaikkan pamor sebagai pembuat usaha. Melihat eksistensi pengusaha setelah berjualan itu 

merupakan suatu etika yang akan dilihat bagaimana pengusaha dapat memanfaatkan modal 

sosial untuk eksistensinya. Pengusaha harus bersifat inovatif karena berkembangannya jajanan 

pasar membuat persaingan semakin sengit. Salah satu usaha yang berkembang di Indonesia dan 

salah satunya di Kota Palembang adalah Es Duren Double’D Palembang 

Dapat dikatakan bahwa bidang ekonomi kreatif berkembang terutama di daerah 

perkotaan dengan dilatarbelakangi upaya untuk memenuhi kebutuhan masyarakat dan juga untuk 

membina ikatan sosial yang lebih meluas dan memadukan keberagaman. Sebagian besar usaha 

kreatif terbentuk dari usaha kecil dan menengah (UKM) dan dari muatan produksi pada 

umumnya tergolong industri rumahan. Walau sektor industri kreatif sering dikaitkan dengan 

budaya modern dan sarat komersialisasi, sifat yang tercitra dari sektor ekonomi kreatif di 

Indonesia adalah bagaimana kegiatan organisasional yang terlaksana dengan melibatkan peran 



pengusaha, perancang dan penggubah suatu narrative identity, yakni pemikiran ataupun 

pemaknaan dalam upaya membentuk ikatan-ikatan budaya dan kemasyarakatan. Setelah 

melakukan observasi awal ditemukan sedikit masalah yang di hadapi oleh pengusaha Es Duren 

Double’D yaitu diantaranya terjadi penurunan jumlah penjualan Es Duren Double’D di Kota 

Palembang yang salah satu faktornya turunnya konsumsi konsumen terhadap daya tarik dan daya 

saing industri kuliner di Kota Palembang. Perkembangannya hingga saat ini di Palembang. Es 

Duren Double’D ini merupakan suatu usaha yang bergerak di bidang kuliner yang mayoritas 

dikelola oleh komunitas mahasiswa. Pada umumnya pebisnis Es Duren Double’D ini 

memproduksi sendiri ini menujukan tingkat perkembangan yang pesat. Perkembangan usaha ini 

tidak terlepas dari masalah kualitas produk, kreatifitas dalam desain produk, dan persaingan yang 

semakin ketat. 

Tujuan utama adalah memperhatikan industri kreatif dari sisi internalnya yaitu mengetahui 

proses kreatif dalam pengelolaan  produksi dan pemasaran serta hubungan kerja pengusaha dan 

pegawai tersebut, yang dari itu semua termasuk dalam pengelolaan dari industri Es Duren 

Double’D di Kota Palembang, karena industri kreatif Es Duren Double’D ini mempunyai 

kontribusi yang tidak dimiliki oleh industri kuliner biasa, sehingga harus berupaya menjaga 

kelangsungan usaha mereka. Sedangkan bagi Pemerintah Kota Palembang industri ini dapat 

memberikan pemasukan bagi APBD. Melihat keadaan inilah  penulis tertarik untuk meneliti 

bagaimana jaringan sosial industri kreatif Es Duren Double’D di Kota Palembang. Begitu pula 

dengan proses jaringan sosial ekonomi industri kreatif Es Duren Double’D e di Kota Palembang, 

serta bagaimana bentuk jaringan sosial ekonomi industri kreatif Es Duren Double’D di Kota 

Palembang. 

 

1.2. Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka masalah utama yang akan muncul 

pada penelitian “Jaringan Sosial Industri Kreatif Es Duren Double’D di Kota Palembang“. Untuk 

mendapatkan pemahaman yang lebih maka rumusan masalah tersebut diturunkan menjadi : 

• Bagaimana bentuk jaringan sosial ekonomi industri kreatif Es Duren Double’D di Kota 

Palembang? 

• Apa yang melatarbelakangi terbentuknya jaringan sosial ekonomi industri kreatif Es 

Duren Double’D di Kota Palembang? 



• Menganalisa jaringan sosial ekonomi industri kreatif es duren double’D di Kota 

Palembang? 

 

 

 

 

I.3 Tujuan Penelitian 

1.3.1 Tujuan Umum 

Penelitian ini secara umum bertujuan untuk mengetahui proses jaringan sosial industri 

kreatif Es Duren Double’D di Kota Palembang. 

 

1.3.2 Tujuan Khusus 

Secara khusus penelitian ini bertujuan untuk: 

• Untuk mengetahui bentuk jaringan sosial ekonomi industri kreatif Es Duren 

Double’D di Kota Palembang. 

• Untuk mengetahui latarbelakang jaringan sosial ekonomi industri kreatif Es Duren 

Double’D di Kota Palembang. 

• Untuk mengetahui analisa jaringan sosial ekonomi industri kreatif Es duren 

Double’D di kota Palembang  

 

I.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan bisa melengkapi khazanah keilmuan sosiologi serta dapat 

menjelaskan permasalahan mengenai jaringan sosail ekonomi industri kreatif Es Duren 

Double’D dengan menggunakan perspektif sosiologi yang ada khususnya jaringan sosial 

ekonomi, serta dapat digunakan dalam menambah literatur ilmu sosial berbagai dimensi yang 

berkaitan dengan studi tentang jaringan sosial ekonomi industri kreatif Es Duren Double’D di 

Kota Palembang. 

 

 

 



1.4.2.Manfaat Praktis 

Untuk memahami tentang jaringan sosial ekonomi industri kreatif Es Duren Double’D 

di Kota Palembang. Melalui penelitian ini juga diharapkan dapat memberikan informasi dan 

evaluasi kepada pemerintah setempat untuk lebih memberikan perhatian dan kontribusinya 

kepada para industri kreatif di Daerah Palembang serta menyediakan kebutuhan para industri 

kuliner sekaligus berfungsi untuk mengatur pemasaran barang-barang hasil kerajinan para 

industri kreatif sebagai wacana perkembangan industri kreatif di Indonesia. 
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